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Abstrak  

Wasit merupakan salah satu perangkat pertandingan dalam olahraga tenis. Wasit 

bertugas memimpin pertandingan dan mencatat seluruh kejadian dalam score 

sheet. Score sheet yang dipakai selama ini terbuat dari kertas. Wasit harus cermat 

dan teliti dalam mengisi score sheet saat pertandingan. Pengisian score sheet 

secara manual kurang praktis dan efisien karena membutuhkan waktu yang lama. 

Perkembangan IPTEK di dunia olahraga saat ini telah berkembang secara pesat, 

sehingga semakin banyak teknologi yang dikembangakan dalam dunia olahraga. 

Melihat permasalahan diatas maka IPTEK perlu dikembangkan berupa aplikasi 

untuk membantu wasit dalam pengisian score sheet.   Pengembangan aplikasi 

berbasis android lengkap dengan fitur-fitur score sheet yang sudah ada sesuai 

standard PELTI dan ITF. Kelebihan aplikasi ini bisa mendokumentasikan 

kejadian selama pertandingan dengan praktis, cepat dan efisien. Jalannya 

pertandingan dapat dipantau melalui laptop yang ada di meja sekertariatan 

pertandingan atau bahkan di rumah secara online oleh orang tua atau pelatih yang 

tidak bisa hadir langsung di lokasi pertandingan. Semua data hasil pertandingan 

dapat dicetak dan disimpan dengan baik karena terdapat website khusus yang 

menyimpan big data maupun hasil pertandingan. Diharapkan setelah kegiatan 

pengabdian ini selesai wasit bisa memperoleh wawasan yang tepat untuk 

menggunakan dan mengoperasionalkan score sheet berbasis android yang 

dinamakan Dik_Tennis Skore, sehingga wasit sudah tidak canggung lagi ketika 

memimpin pertandingan menggunakan teknologi ini. 

 

Kata kunci: Pelatihan, skor sheet, wasit tenis, aplikasi. 

 

Abstract  

The referee is one of the match devices in tennis. The referee is in charge of 

officiating the match and recording all events in the score sheet. The score sheet 

used so far is made of paper. The referee must be careful and meticulous in filling 

out the score sheet during the match. Filling out the score sheet manually is less 

practical and efficient because it takes a long time. The development of science 

and technology in the world of sports today has developed rapidly, so that more 

and more technology is being developed in the world of sports. Seeing the above 

problems, science and technology need to be developed in the form of an 

application to assist referees in filling out the score sheet.   The development of 

an android-based application is complete with existing score sheet features 

according to PELTI and ITF standards. The advantage of this application is that 

https://journal.unucirebon.ac.id/
mailto:rickoirawan@mail.unnes.ac.id


Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

 

 
69 

it can document events during matches practically, quickly and efficiently. The 

course of the match can be monitored through a laptop at the match secretariat 

table or even at home online by parents or coaches who cannot be present in 

person at the match location. All match result data can be printed and stored 

properly because there is a special website that stores big data and match results. 

It is hoped that after this service activity is completed, the referee can get the right 

insight to use and operate an android-based score sheet called Dik_Tennis Skore, 

so that the referee is no longer awkward when leading matches using this 

technology. 

 

Keyword: Training, score sheet, tennis referee, application 
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PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sekarang ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. (Supegina and Iklima 2015) Perkembangan teknologi merubah berbagai sektor 

kehidupan dunia yang hadir guna mempermudah pekerjaan manusia dalam melakukan tugas 

kesehariannya. Teknologi semakin maju diiringi dengan perkembangan pengetahuan yang 

pesat menciptakan karya-karya kreatif dan inovatif (Irfanny, Soegiyanto, and Sulaiman 

2021).  Penggunaan teknologi di Negara-negara maju sudah lazim digunakan seperti Jepang, 

China, Australia (Rahmat, Rusdiana, and Supriyatna 2016). Untuk mendukung 

produktifitasnya manusia membangun bermacam alat bantu dalam menjalankan aktivitas 

mereka (Fitriyanti 2013). Perkembangan IPTEK yang dikembangkan dalam bidang olahraga 

(Education 2015), (Yuldashov et al. 2021) bukan sekedar membantu atlet atau pelatih mencapai 

prestasi namun perkembangan ini juga berpengaruh pada suatu event pertandingan yang 

belangsung di berbagai cabang olahraga. Teknologi ini berbasis android (Leong and Wong 

2017), (Sulaksono 2021), (Singh and Jain 2015) menggunakan media smarthphone (Ha, Kang, 

and Ha 2015), (Wong et al. 2015), (Byun, Chiu, and Bae 2018) yang bisa diintegrasikan 

langsung ke situs web. 

Pengembangan teknologi ini juga mempunyai nilai konsevasi (Laurance et al. 2012), 

(Wilson et al. 2016) di dalamya yaitu pilar konservasi nomor 4 tentang nirkertas (Yulianti, 

Marfu’ah, and Yulianto 2015), (Saddam, Zurohman, and Bahrudin 2018), (Ali et al. 2021). 

Dengan dikembangkan aplikasi ini maka akan meminimalisisr penggunan kertas berlibahan 

yang kemudian akan berpotensi menyebabkan terjadinya tumpkan sampah. Kemajuan IPTEK 

ini banyak membantu berbagai aktivitas manusia, terlebih dalam bidang olahraga baik dalam 

berbagai hal tentang latihan dan juga pertandingan dan perlombaan (Candra and Setyawati 

2017). Adanya dukungan IPTEK akan membantu dan meningkatkan kualitas seluruh 

komponen yang terlibat dalam suatu pertandingan maupun perlombaan. Upaya peningkatan 

olahraga selalu diikuti dengan teknologi – teknologi terbaru. Perkembangan teknologi dalam 

olahraga sangat pesat, terbukti dengan banyaknya perubahan mulai dari sarana prasarana, 

informasi, sistem pertandingan, dan perwasitan. Hadirnya sistem pertandingan yang 

memanfaatkan teknologi tentunya akan mempermudah penilaian juri/wasit untuk menentukan 

pemenang. Selain itu mempermudah penonton dalam mengetahui skor antara tim yang 

bertanding (Supegina and Iklima 2015). 

Wasit sebagai pemimpin pertandingan di lapangan harus memiliki peralatan yang 

mendukung kinerjanya karena wasit memiliki tanggung jawab besar dalam mengatur jalannya 

pertandingan (Hadi 2019). Peralatan utama yang dibutuhkan oleh seorang wasit yaitu score 

sheet (kartu skor). Selama ini score sheet yang digunakan wasit tenis masih berupa kertas 
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(manual). Score sheet dibutuhkan oleh wasit sebagai data autentik untuk memudahkan 

menghitung skor dalam suatu pertandingan. Karena dari score sheet tersebut orang  bisa melihat 

skor dan semua kejadian -  kejadian yang terjadi selama pertandingan. Pelatih maupun orang 

tua juga dapat memantau hasil pertandingan atletnya dari jarak jauh. Aplikasi ini juga berfungsi 

untuk menyimpan big data (Li 2019) pertandingan dalam web (Fan et al. 2014), (Ritze and 

Bizer 2017), (Efthymiou et al. 2017) sehingga data-data pertandingan akan terekam terus dan 

tidak akan pernah hilang. 

Pengembangan score sheet sebagai sarana dalam perwasitan yaitu melalui aplikasi 

berbasis android yang  akan diberi nama “Dik_Tennis Score”. Alasan memberi nama aplikasi 

dengan Dik_Tennis Score karena aplikasi ini merupakan aplikasi penghitung skor dan nama 

“Dik” didepan diambil dari nama identitas peneliti yaitu Shodikin supaya benar-benar karya 

yang orisinil/ asli karya sendiri. Berdasarkan hal tersebut dan disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi maka perlu dibuat suatu aplikasi score sheet yang membantu 

mempermudah kinerja wasit tenis. Aplikasi score sheet tenis yang dibuat bisa langsung 

digunakan setelah di install. Aplikasi ini memiliki beberapa tahapan tampilan yang membantu 

wasit untuk mencatat kejadian selama pertandingan. Pembuatan aplikasi ini didesain dengan 

tampilan menarik dan tidak mempersulit wasit dalam pengoperasiannya. Aplikasi score sheet 

dapat dijalankan di seluruh perangkat smartphone berbasis android dan wasit bisa langsung 

mengirim hasil pertandingan ke sekretariat atau laporan ke tim referee secara online. 

 

METODE 

Agar tercapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat dan dalam rangka memecahkan 

masalah yang telah diidentifikasi, maka diperlukan langkah-langkah dan metode pelaksanaan 

pengabdian. Metode pelaksanaan menggunakan metode teori dan praktek. Metode teori 

meliputi: ceramah dan tanya jawab menggunakan paparan menggunakan media power point. 

Metode luring meliputi: modelling, simulasi dan evaluasi. Materi yang diberikan sebagai 

berikut:  

 

Teori 

1. Teori perwasitan 

2. Keunggulan dan kelemahan aplikasi Dik_Tennis Skore 

3. Tutorial aplikasi Dik_Tennis Skore 

Praktek 

1. Praktek perwasitan 

2. Simulasi pengisian aplikasi Dik_Tennis Skore 

3. Simulasi pertandingan dengan menggunakan aplikasi Dik_Tennis Skore 

4. Evaluasi pengisian aplikasi Dik_Tennis Skore  

 

Tim pengabdian bekerjasama dengan Pengprov PELTI Jawa Tengah telah menyusun 

metode pelaksanaan yang sejatinya memiliki konstribusi dalam pelaksanaan pelatihan ini. 

Selanjutnya tim pengabdian akan berkoordinasi dengan pengurus Pengprov PELTI Jawa 

Tengah untuk mengatur mekanisme pelaksanaan kegiatan secara komperhensif agar pelatihan 

dapat terlaksana dengan lancar dan berhasil guna. 

 Pelatihan Dik_Tennis Skore diharapkan memberikan bekal dan tambahan ilmu baru di 

bidang olahraga tenis yang kemudian bisa memberikan konstribusi yang optimal dalam 

menunjang event pertandingan tenis di tingkat Jawa Tengah. Selain itu, tim pengabdian untuk 

mempermudah peserta dalam pelatihan juga memberikan fasilitas berupa buku pedoman 

tutorial Dik_Tennis Skore yang didalamnya terdapat penjelasan manual aplikasi, kategori 

penggunaan aplikasi, dan alur kerja aplikasi. Pengabdian masyarakat ini diharapkan akan 

menghasilkan sertifikat yang akan divalidasi oleh ketua LP2M dan Pengprov PELTI Jawa 
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Tengah sehingga dengan dikeluarkan sertifikat ini akan menambah motivasi tambahan bagi 

wasit. 

Kegiatan pelatihan ini diharapkan akan meningkat pada taraf yang lebih luas sehingga 

diharapkan PP. PELTI Indonesia bisa memberikan support ke depan agar pelatihan ini bisa 

mengundang wasit-wasit tenis yang ada di seluruh Indonesia. Ketua pengabdian mempunyai 

baground sebagai ahli di bidang tenis lapangan dan sebagai pengurus Litbang di Pengprov 

PELTI Jawa Tengah dan telah memiliki pengalaman melakuan pengabdian di tahun 

sebelumnya melalui tawaran pengabdian masyarakat pada dana LP2M yang bersumber dari 

dana DIPA Unnes tahun 2022 yaitu “Sosialisasi Software E-Report Physical Condition Bagi 

Pelatih Bulutangkis di Kota Semarang”. Pada pengabdian tahun ini, ketua pengabdian juga 

melibatkan 2 orang dosen yang memiliki pengalaman pengabdian dan termasuk ahli di bidang 

tenis. Tidak Cuma itu tim pengabdi juga melibatkan mitra dari guru PJOK SD 01 Wonosoco 

Kudus adalah mantan alumni PJKR FIK Unnes sekaligus sebagai wasit tenis tingkat Nasional 

yaitu Shodikin, M.Pd. Diharapkan dengan dilibatkannya para ahli-ahli di bidang perwasitan 

tenis pada pelatihan ini dapat memberikan konstribusi yang nyata dan signifikan di dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas SDM wasit tenis di Jawa Tengah. 

 

HASIL  

Sebelum dilaksanakan pelatihan secara terjadwal dan terprogram, tim pengabdi 

melakukan survei kepada komunitas wasit di Jawa Tengah apakah saat menjadi wasit pada 

event-event pertandingan baik tingkat provinsi maupun tingkat nasional sudah menggunakan 

score sheet berbasis digital. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan 30 wasit Jawa Tengah 

yang tersebar di berbagai kabupaten/kota. Jumlah wasit tersebut terdiri dari beberapa tingkatan 

wasit yaitu: 1 (satu) wasit White Badge, 11 wasit Nasional dan 18 wasit tingkat Jawa Tengah. 

Tabel 1. Hasil Obeservasi Awal Tingkat Pemahaman Wasit terhadap Score Sheet Digital 

No Level Wasit Jumlah 

Penggunaan score 

sheet 

Ya Tidak 

1 Wasit white 

badge 

1 1 0 

2 Wasit Nasional 11 0 11 

3 Wasit Daerah 18 0 18 

 Total 30 1 29 

 Prosentase 100% 3,33% 96,67% 

 

Ternyata setelah proses awal itu dilakukan 99,67% wasit yang berada di Jawa Tengah 

belum pernah  belum menggunakan score sheet berbasis digital. Hanya 3,33% wasit yang sudah 

pernah menggunakan score sheet berbasis digital pada tournament international. Untuk 

tournament tingkat provinsi dan nasional belum ada sama sekali. Mayoritas wasit masih 

terbiasa menggunakan score sheet manual menggunakan kertas. 
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Selama pelaksanaan kegiatan pelatihan program yang diberikan meliputi penyampaian 

teori, simulasi, tanya jawab dan evaluasi secara luring. Teori di berikan agar menambah 

wawasan dan menambah pengetahuan para peserta tentang tata cara pelaksanaan pengisian 

score sheet digital yang dikemas dalam Aplikasi Dik Tennis Skore. Simulasi diberikan untuk 

melatih wasit menjalankan aplikasi Dik Tennis Skore, sedangkan tanya jawab agar peserta 

mempertajam hal-hal yang belum jelas terkait dengan aplikasi yang telah dikembangkan. 

Evaluasi dilakukan melalui sistem aplikasi, karena aplikasie secara otomatis akan merekam 

kegiatan yang telah dilakukan, sehingga mempermudah tim untuk melakukan proses evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini sangat penting agar nantinya wasit tidak gaptek 

misalnya tidak dapat mengopersionalkan aplikasi menggunakan media android, sehingga 

kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi agar teratasi dengan baik untuk itu tim pelaksana telah 

mengemas materi secara praktis yang bisa di laksanakan dengan mudah, dengan menyediakan 

buku panduan dan tutorial yang mudah dan jelas. 

 

 

Gambar 1. Baground kegiatan pengabdian secara offline 

Selama kegiatan pengabdian para peserta sangat antusias sekali walaupun peserta 

awalnya kesulitan mengoperasikan aplikasi, tetapi setelah melalui beberapa percobaan peserta 

menjadi terbiasa dan mudah dalam mengoperasikan aplikasi, sehingga mendorong para peserta 

lebih termotivasi. Seluruh peserta mengharapkan agar banyak dilakukan penambahan vitur 

yang belum sempurna misalnya: terkait penambahan system game tidak hanya pro set tetapi 

bisa ditambah the best of three, the best of five dan perhitungan tie break, sehingga aplikasi ini 

bisa digunakan dalam event bertarfal lokal, Nasional bahkan intenational. 
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Gambar 2. Tingkat Keberhasilan Pengguna Aplikasi Dik Tennis Skore 

Secara umum berdasarkan hasil pemantauan dan pengamatan tim pengabdi 80 % telah 

tujuan tercapai, yaitu guru wasit-wasit se-Jawa Tengah mampu mengoperasionalkan aplikasi 

Dik Tennis Skore untuk mengisi score sheetsecara digital. Hanya beberapa wasit yang belum 

mampu mengoperasikan dikarenakan belum familier menggunakan media handphone berbasis 

android 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan baik pada sebelum, saat pelaksanaan dan 

setelah pelaksanaan diketahui bahwa rata-rata pengetahuan tentang aplikasi Dik Tennis Skore 

Se-Jawa Tengah mayoritas rendah. Selama ini mereka saat bertugas menjadi wasit hanya 

menggunakan score sheet manual, sehingga saat pertandingan sudah usai wasit tidak bisa 

merekam secara detail hasil pertandingan. Padahal penggunaan score sheet selain sebagai 

administrasi sebuah pertandingan bisa dijadikan alat untuk menganalisis setiap kelebihan dan 

kekurangan pemain. Menurut (Ahmadan, Nasuka, and Pramono 2018) pesatnya perkembangan 

prestasi olahraga bisa dilihat dengan pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi suatu negara. 

Teknologi yang lebih maju menciptakan karya yang inovatif dan kreatif (Wicahyani n.d.).Sains 

dan teknologi memainkan peranan penting dalam dunia olahraga. Sains dan teknologi 

membangun berbagai macam peralatan olahraga (Candra n.d.). 

Hal yang sangat mengembirakan adalah ternyata setelah mengikuti kegiatan ini, para 

wasit Se-Jawa Tengah merasa senang dan langsung bisa mengoperasionalkan aplikasi Dik 

Tennis Skore untuk merekam hasil pertandingan. Teknologi yang dikembangkan pada olahraga 

sepakbola adalah VAR dengan merekam jatuhnya bola pada gawang (Bafadal et al. 2024). 

Biofor Analysis Software adalah aplikasi digital untuk merekam gerak dan hasil berupa rekap 

data untuk menganalisis gerak biomekanika atlet tenis (Irawan et al. 2023). Teknologi yang 

dikembangkan berikutnya pada bidang olahraga adalah teknologi digital wearable untuk 

mengukur tingkat stress secara real time (Ramdani et al. 2024). Pengprov PELTI Jateng juga 

sangat respek terhadap aplikasi yang dikembangkan sehingga secara terbuka mengajukan 

permohonan agar diberikan akses khusus untuk dapat menggunakan aplikasi tersebut untuk 

para wasit khususnya di Jawa Tengah.  

Pengprov PELTI Jateng berharap kerjasama ini tidak berhenti disini saja, tetapi dapat 

berlanjut secara berkesinambugan. Pengprov PELTI Jateng mengharapkan diadakan pelatihan 

lebih lanjut terkait dengan aplikasi Dik Tennis Skore dengan ruang lingkup yang lebih besar 

yaitu wasit-wasit se-Indonesia. Pengprov PELTI Jateng juga akan mempromosikan aplikasi ini 

keg PP PELTI Pusat agar aplikasi ini bisa digunakan dalam event-event Nasional maupun 

International. 



Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

 

 
74 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi Dik_Tennis 

Skore berbasis Android dalam pencatatan skor pertandingan tenis, menggantikan metode 

manual yang kurang efisien. Aplikasi ini memudahkan wasit dalam mencatat skor secara real-

time, mempercepat proses dan mengurangi kesalahan, serta memungkinkan pemantauan 

pertandingan secara online oleh pelatih dan orang tua. Hasil pengabdian menunjukkan 

peningkatan efisiensi dan transparansi, serta perubahan sosial berupa peningkatan keterlibatan 

pihak terkait dalam pertandingan. Proses adopsi teknologi ini sesuai dengan teori adopsi inovasi 

Rogers (2003), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi 

mendorong penerimaan aplikasi. Selain itu, perubahan sosial yang terjadi juga mencerminkan 

teori perubahan sosial Giddens (2006), di mana inovasi teknologi mempercepat perubahan 

dalam cara penyelenggaraan olahraga. Referensi terkait seperti penelitian Davis (1989) dan 

Chien et al. (2016) mendukung temuan bahwa teknologi meningkatkan efisiensi dan partisipasi 

dalam dunia olahraga. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan Dik_Tennis Skore memberikan manfaat langsung kepada wasit yang ada di 

Jawa Tengah. Wasit sudah dengan mudah memimpin pertandingan tenis yang datanya 

terintegrasi langsung dengan media online. Atlet, pelatih dan orang tua juga sudah mudah 

memantau jalannya pertandingan dan hasil pertandingan karena sudah punya akses dengan 

memanfaatkan aplikasi Dik_Tennis Skore. Perlunya pengembangan aplikasi lebih lanjut dengan 

membuat program aplikasi secara offlline untuk mengantisipasi gangguan konektivitas 

sehingga memperlancar wasit jika terjadi troble jaringan. 

Pelatihan ini diharapkan tidak berhenti di tingkat Jawa Tengah tetapi bisa lebih luas pada taraf 

Nasional. Sehingga dengan dikenalkannya aplikasi ini wasit di seluruh Indonesia akan familier 

dalam mengenali dan memahami cara kerja aplikasi ini. 
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